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Abstrak: Penelitian ini meneliti respon pendidikan Islam terhadap tantangan
globalisasi dengan menggabungkan nilai-nilai lokal dan global dalam kurikulum.
Menggunakan pendekatan kualitatif, fokus pada filsafat pendidikan Islam dan
pendidikan multikultural. Data dikumpulkan dari berbagai sumber dan dianalisis
dengan metode hermeneutik untuk memahami nilai-nilai dalam pendidikan Islam
beserta implikasinya. Hasilnya mencakup enam poin utama: (1) Pengaruh nilai-nilai
lokal dan budaya dalam masyarakat Islam terhadap pendidikan dan karakter siswa;
(2) Pentingnya keselarasan nilai-nilai lokal dan global dengan contoh bagaimana
Islam mempromosikan nilai-nilai universal; (3) Konsep pembelajaran multikultural
dalam pendidikan Islam dan cara penerapannya; (4) Dampak negatif globalisasi dan
usaha pendidikan Islam dalam mengatasinya; (5) Kebutuhan mendesak akan
pemikiran kritis dan etika dalam pendidikan Islam di era globalisasi; (6) Implikasi
praktis temuan penelitian untuk pendidikan Islam. Artikel ini memberikan wawasan
berharga bagi praktisi dan peneliti pendidikan Islam dalam pengembangan metode
pendidikan yang relevan dengan zaman.
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Abstract: This study examines the response of Islamic education to the challenges posed by
globalization through the integration of local and global values into the curriculum. Utilizing a
qualitative approach focusing on Islamic educational philosophy and multicultural education, data
were gathered from diverse sources and analyzed using the hermenentic method to comprebend the
values within Islamic education and their implications. The findings encompass six main points:
(1) The influence of local values and cultural aspects within Islamic society on education and student
character; (2) The significance of aligning local and global values, illustrated through how Islam
promotes universal values; (3) The concept of multicultural learning in Islamic education and its
application; (4) The adverse impacts of globalization and efforts by Islamic education to address
them; (5) The urgent need for critical thinking and ethics in Islamic education during the era of
globalization; (6) The practical implications of the research findings for Islamic education. This
article provides valuable insights for practitioners and researchers in Islamic education to develgp
relevant educational methods in contemporary contexts.
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Pendahuluan

Globalisasi adalah fenomena yang kompleks dan telah mengubah berbagai aspek
kehidupan manusia di seluruh dunia, termasuk aspek ekonomi, sosial, budaya, politik, dan
teknologi. Salah satu aspek yang paling mencolok dari globalisasi adalah integrasi ekonomi, yang
melibatkan perdagangan internasional, investasi asing, dan pasar global. Hal ini telah
menghubungkan ekonomi negara-negara di seluruh dunia, menciptakan rantai pasokan global
yang rumit, dan memengaruhi pertumbuhan ekonomi banyak negara. Kemajuan teknologi,
terutama internet dan media sosial, telah memperkuat integrasi ekonomi ini. Orang-orang dapat
berkomunikasi, berbagi informasi, dan berkolaborasi tanpa batasan geografis, mengubah cara
ketja, pendidikan, dan interaksi sosial.'

Budaya dan identitas juga dipengaruhi oleh globalisasi. Media massa, film, musik, dan
mode dari berbagai negara menyebar secara luas, yang dapat menciptakan homogenisasi budaya
dalam beberapa aspek, tetapi juga memicu perlawanan terhadap hegemoni budaya.? Politik
global juga dipengaruhi oleh globalisasi, dengan negara-negara bekerja sama dalam organisasi
internasional, seperti PBB, untuk menangani isu-isu perdamaian, keamanan, dan perubahan
iklim. Namun, persaingan global juga dapat meningkatkan ketegangan geopolitik.” Meskipun
globalisasi membawa manfaat seperti pertumbuhan ekonomi, ketidaksetaraan antara negara-
negara dan di dalam negara-negara dapat meningkat, menciptakan tantangan sosial dan politik
seperti ketidaksetaraan ekonomi, migrasi besar-besaran, dan ketidakpuasan sosial. Isu-isu
lingkungan, seperti perubahan iklim dan kerusakan lingkungan, juga menjadi perhatian penting
dalam konteks globalisasi.*

Pendidikan juga tidak terlepas dari pengaruh globalisasi. Mahasiswa dapat belajar dari
institusi internasional, mengakses sumber daya pendidikan global, dan mengikuti kursus daring.
Ini memungkinkan pertukaran pengetahuan yang lebih besar dan akses yang lebih besar
terhadap pendidikan.” Oleh sebab itu, globalisasi adalah realitas yang kompleks dengan dampak
yang beragam di berbagai negara dan kelompok masyarakat. Ini adalah fenomena yang mampu
mengubah cara hidup, cara berinteraksi, dan cara berpikir individu atau masyarakat. Globalisasi
bukan hanya fenomena ekonomi, tetapi juga memiliki implikasi mendalam di bidang sosial,
budaya, dan pendidikan, termasuk pendidikan Islam, yang terjadi di seluruh dunia. Untuk lebih
memahami, mari kita tinjau beberapa dampak globalisasi berikut ini:

1. Dampak Globalisasi pada Masyarakat
Globalisasi telah mengubah cara masyarakat berinteraksi dan berhubungan satu sama
lain. Pertumbuhan media sosial dan internet telah menghubungkan masyarakat di berbagai
negara, menciptakan komunitas global yang lebih besar. Namun, ini juga membawa
tantangan seperti konflik budaya, ketidaksetaraan, dan ketidakpastian ekonomi.’

! Tentang fenomena transformasi global dalam aspek ekonomi, lihat David Held, et al., Global Transformations:
Politics, Economics, and Culture (Polity Press, 1999), 35-48. Penjelasan lebih detail tentang globalisasi di bidang
teknologi dan komunikasi, lihat Manuel Castells, The Rise of the Network Society (Blackwell Publishers, 1996), 72-88.
2 Arjun Appadurai, Modernity at Large: Cultural Dimensions of Globalization (University of Minnesota Press, 1996), 23-
41.

3 Anthony Giddens, The Consequences of Modernity (Stanford University Press, 1990), 112-130.

4+ UNDP (United Nations Development Programme), Human Development Report 2020: The Next Frontier: Human
Development and the Anthropocene (2020), 58-72.

> World Bank, World Development Report 2021: Data for Better Lives (2021), 94-110. Dampak globalisasi terhadap
pendidikan dan pengetahuan dijelaskan dalam buku ini secara mendetail.

¢ Joseph E. Stiglitz, Globalization and Its Discontents (W.W. Notton & Company, 2002), 78-95.
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2. Dampak Globalisasi pada Pendidikan Islam:

Globalisasi juga memiliki dampak yang signifikan pada pendidikan Islam. Sebagai hasil
dari akses yang lebih besar terhadap informasi global, pendidikan Islam tidak lagi terbatas
pada konteks lokal. Hal ini memunculkan pertanyaan tentang bagaimana mengintegrasikan
nilai-nilai lokal dengan nilai-nilai global dalam pembelajaran Islam; dan tentang bagaimana
pendidikan Islam dapat tetap relevan dalam dunia yang semakin terhubung dan beragam ini.”

3. Perubahan dalam Metode Pembelajaran

Globalisasi telah memengaruhi metode pembelajaran dalam pendidikan Islam. Guru
dan siswa sekarang memiliki akses lebih besar ke sumber daya pendidikan internasional, yang
memungkinkan penggunaan metode yang lebih interaktif dan berbasis teknologi. Namun, ini
juga memerlukan pemikiran kritis tentang bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai agama
dalam kurikulum yang semakin global.’

4. Tantangan dalam Menyelaraskan Nilai-nilai

Salah satu tantangan terbesar adalah bagaimana menyelaraskan nilai-nilai lokal dan
global dalam pendidikan Islam. Bagaimana mempertahankan nilai-nilai Islam yang khas
sambil juga mengajarkan pemahaman tentang budaya dan nilai-nilai global? Ini adalah
pertanyaan penting yang perlu dijawab dalam konteks pendidikan Islam di era globalisasi.”

Melihat besarnya dampak globalisasi, pemahaman yang mendalam tentang globalisasi
menjadi sangat penting untuk bisa mengatasi berbagai masalah global yang muncul dalam
masyarakat kontemporer. Dalam konteks inilah, penelitian ini dilakukan untuk menggali lebih
mendalam dampak globalisasi pada pendidikan Islam dan mencari solusi tentang bagaimana
menyelaraskan nilai-nilai lokal dan global untuk menjaga relevansi dan keberlanjutan pendidikan
Islam di era globalisasi yang semakin kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana pendidikan Islam dapat beradaptasi
dengan dinamika globalisasi dan menjaga relevansi nilai-nilai lokal sambil juga mengintegrasikan
nilai-nilai global dalam proses pendidikan.

Terdapat sejumlah penelitian terdahulu yang relevan untuk penelitian ini yang telah
memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman tentang bagaimana pendidikan Islam
berhadapan dengan tantangan globalisasi. Penelitian oleh S. Ahmed, "Pengaruh Globalisasi
Terhadap Pendidikan Islam," membahas dampak globalisasi pada kurikulum dan metode
pembelajaran dalam pendidikan Islam. Ahmed menyoroti bagaimana globalisasi telah
memengaruhi berbagai pendekatan pendidikan Islam di berbagai negara, serta upaya untuk
menyelaraskan nilai-nilai lokal dan global."” A. Abdullah dalam penelitiannya tentang "Filsafat
Pendidikan Islam dalam Konteks Globalisasi," menekankan peran filsafat pendidikan Islam
dalam menghadapi tantangan globalisasi dan memberikan wawasan tentang konsep-konsep
filosofis yang dapat digunakan untuk menyelaraskan nilai-nilai lokal dan global dalam
pendidikan Islam." R. Hassan menjalankan penelitian tentang "Integrasi Nilai-Nilai Lokal dan

7 Arjun Appadurai, Modernity at Large: Cultural Dimensions of Globalization (University of Minnesota Press,
1996), 72-89.

8 Manuel Castells, The Rise of the Network Society (Blackwell Publishers, 1996), 102-120

 David Held, et al., Global Transformations: Politics, Economics, and Culture (Polity Press, 1999), 125-143.
10°S. Ahmed, "Dampak Globalisasi Terhadap Pendidikan Islam: Sebuah Analisis Kutikulum dan Metode
Pembelajaran," Jurnal Pendidikan Islam, Vol 10, No. 2, 2015, 125-142.

1A, Abdullah, "Filsafat Pendidikan Islam dalam Konteks Globalisasi: Pemikiran untuk Penyelarasan Nilai-nilai
Lokal dan Global," Jurmal Filsafat Pendidikan Isiam, Vol. 15, No. 1, 2018, 45-60.
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Global dalam Kurikulum Pendidikan Islam." Penelitian ini mengeksplorasi pendekatan praktis
untuk mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan global dalam kurikulum pendidikan Islam di
sekolah-sekolah, memberikan contoh konkret tentang bagaimana sekolah berusaha menjaga
relevansi nilai-nilai lokal sambil mengakomodasi nilai-nilai global."

S. Rahman, dalam penelitiannya tentang "Pembentukan Karakter dan Pemikiran Kritis
dalam Pendidikan Islam di Era Globalisasi," fokus pada pembentukan karakter siswa dan
pengembangan pemikiran kritis dalam konteks pendidikan Islam di era globalisasi.” H. Ali
mengulas "Pendekatan Multikultural dalam Pendidikan Islam" dan menganalisis penggunaan
pendekatan multikultural dalam pendidikan Islam, terutama dalam mengintegrasikan nilai-nilai
budaya lokal dan global untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan beragam.
A. Khan membahas "Peran Teknologi dalam Pendidikan Islam Global" dan mengevaluasi
dampak teknologi, terutama pembelajaran berbasis teknologi, dalam menghadapi globalisasi
dalam pendidikan Islam."” M. Yusuf dalam "Dinamika Kurikulum Pendidikan Islam dalam Era
Globalisasi" menganalisis perubahan dalam kurikulum pendidikan Islam di era globalisasi,
memberikan wawasan tentang bagaimana kurikulum telah berkembang untuk mengakomodasi
nilai-nilai global sambil mempertahankan nilai-nilai lokal."

A. Rahman, dalam penelitiannya tentang "Pemahaman Identitas dan Toleransi dalam
Pendidikan Islam," mengeksplorasi cara pendidikan Islam dapat membantu siswa memahami
identitas agama mereka dalam konteks globalisasi dan mengembangkan toleransi terhadap
perbedaan budaya dan agama.'” Z. Malik, dalam penelitiannya tentang "Pengaruh Globalisasi
pada Identitas Keagamaan," menganalisis dampak globalisasi pada identitas keagamaan individu
dalam konteks pendidikan Islam.'® A. Hidayat mempertimbangkan "Peran Lembaga Pendidikan
Islam dalam Mempertahankan Nilai-nilai Tradisional" dan membahas bagaimana lembaga-
lembaga pendidikan Islam menjaga nilai-nilai tradisional lokal sambil juga mengintegrasikan
pemahaman nilai-nilai global dalam proses pembelajaran.” B. Abdullah mengekplorasi
“Pendekatan Interkultural dalam Pendidikan Agama Islam” untuk tujuan mempromosikan
pemahaman yang lebih baik tentang budaya dan agama lain, sambil tetap mempertahankan nilai-
nilai Islam yang khas.*” R. Faisal, dalam penelitiannya tentang "Pengembangan Bahan Ajar
Multikultural dalam Pendidikan Islam," fokus pada pengembangan bahan ajar yang

12 R. Hassan, "Integrasi Nilai-Nilai Lokal dan Global dalam Kurikulum Pendidikan Islam: Studi Kasus di Sekolah-
sekolah Menengah," Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 16, No. 3, 2019, 215-230.

13 S. Rahman, "Pembentukan Karakter dan Pemikiran Kritis dalam Pendidikan Islam di Era Globalisasi: Studi
Kasus di Madrasah," Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 17, No. 2, 2020, 87-104.

14 H. Ali, "Pendekatan Multikultural dalam Pendidikan Islam: Integrasi Nilai-nilai Budaya Lokal dan Global," Jurnal
Pendidikan Multikultural, Vol. 12, No. 2, 2017, 75-90.

15 A. Khan, "Peran Teknologi dalam Pendidikan Islam Global: Sebuah Analisis Terhadap Pembelajaran Berbasis
Teknologl," Jurnal Pendidikan Teknologi, Vol. 14, No. 3, 2018, 201-216.

16 M. Yusuf, "Dinamika Kurikulum Pendidikan Islam dalam Era Globalisasi: Studi Kasus di Sekolah Menengah,"
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 16, No, 4, 2019, 327-342.

17°A. Rahman, "Pemahaman Identitas dan Toleransi dalam Pendidikan Islam: Kontribusi untuk Mengatasi
Tantangan Globalisasi," Jurnal Pendidikan Agama, Vol. 18, No. 1, 2021, 53-68.

18 Z. Malik, "Pengaruh Globalisasi pada Identitas Keagamaan: Studi Kasus tentang Masyarakat Muslim di Era
Modern," Jurnal Identitas Keagamaan, Vol. 8, No. 2, 2016, 143-158.

19 A. Hidayat, "Peran Lembaga Pendidikan Islam dalam Mempertahankan Nilai-Nilai Tradisional: Integrasi dengan
Pemahaman Nilai-Nilai Global," Jurnal Pendidikan Budaya, Vol. 13, No. 3, 2017, 201-218.

20 B. Abdullah, "Pendekatan Interkultural dalam Pendidikan Agama Islam: Mempromosikan Pemahaman Budaya
dan Agama Lain dengan Memelihara Nilai-Nilai Islam," Jurmal Pendidikan Agama, Vol. 17, No. 4, 2020, 315-330.
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memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang keragaman budaya dan agama dalam konteks
pendidikan Islam.”

Semua penelitian di atas memberikan kontribusi berharga dalam pemahaman tentang
bagaimana pendidikan Islam dapat menghadapi tantangan globalisasi, mengintegrasikan nilai-
nilai lokal dan global, dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi dunia yang semakin
kompleks. Penelitian-penelitian ini dapat menjadi landasan yang kuat bagi penelitian-penelitian
mendatang dalam domain ini.

Selanjutnya, penelitian yang peneliti lakukan sekarang berbeda secara signifikan dari
penelitian-penelitian terdahulu. Fokus penelitian ini adalah penyelarasan nilai-nilai lokal dan
global dalam pendidikan Islam melalui perspektif filsafat pendidikan Islam, berbeda dari
penelitian-penelitian sebelumnya yang mungkin lebih menekankan aspek seperti teknologi,
kurikulum, atau identitas keagamaan.

Penelitian ini mengambil pendekatan teoritis yang lebih mendalam dengan eksplorasi
pemikiran filosofis dan konsep abstrak dalam pendidikan Islam, sedangkan penelitian terdahulu
lebih berorientasi pada penelitian lapangan atau studi kasus konkret. Tujuan penelitian ini sangat
terspesialisasi, menjawab pertanyaan yang sangat terfokus tentang penyelarasan nilai-nilai dalam
pendidikan Islam. Kontribusinya berfokus pada pemahaman filsafat pendidikan Islam dalam
menghadapi globalisasi, memberikan pandangan yang lebih dalam dan khusus, sementara
penelitian terdahulu memberikan wawasan yang lebih luas tentang berbagai aspek pendidikan
Islam di era globalisasi. Berdasarkan perbedaan-perbedaan tersebut, penelitian ini memberikan
nilai unik dalam memahami relevansi pendidikan Islam dalam era globalisasi dengan penekanan
pada nilai-nilai lokal, global, dan konsep filsafat pendidikan Islam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalami peran filsafat
pendidikan Islam dalam penyelarasan nilai-nilai lokal dan global dalam era globalisasi. Dua
pendekatan utama yang digunakan adalah pendekatan filsafat pendidikan dan pendidikan
multikultural. Pendekatan filsafat pendidikan digunakan untuk menganalisis konsep, prinsip,
dan pandangan filosofis dalam pendidikan Islam, sementara pendekatan pendidikan
multikultural memberikan landasan konseptual yang kuat untuk menjelajahi pertanyaan-
pertanyaan tentang penyelarasan nilai-nilai dalam konteks budaya dan agama yang beragam.
Kedua pendekatan ini membantu mendalami aspek etis dan filosofis yang terkait dengan
pendidikan Islam di era globalisasi, dengan tujuan mencari cara etis dan bermakna untuk
menyelaraskan nilai-nilai lokal dan global dalam pendidikan Islam, termasuk konsep seperti
universalisme, toleransi, dan pluralism

Peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber, termasuk literatur filsafat pendidikan
Islam, teks-teks agama, panduan kurikulum, serta pandangan para pakar pendidikan Islam. Data
dikumpulkan melalui studi literatur, analisis dokumen, dan kajian pandangan para ahli
pendidikan Islam yang memiliki pemahaman mendalam tentang penyelarasan nilai-nilai lokal
dan global dalam pendidikan Islam. Metode analisis yang digunakan adalah analisis hermeneutik,
yang terdiri dari lima tahapan: pengumpulan data, interpretasi teks, kategorisasi data berdasarkan
tema, hubungkan hasil analisis dengan tujuan penelitian, dan penyimpulan untuk merumuskan

2L R. Faisal, "Pengembangan Bahan Ajar Multikultural dalam Pendidikan Islam: Meningkatkan Pemahaman tentang
Keragaman Budaya dan Agama," Jurmal Pendidikan Multiknltural, Vol. 16, No. 1, 2021, 45-60.
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pemahaman mendalam tentang konsep-konsep terkait nilai-nilai lokal dan global dalam
pendidikan Islam serta implikasi penelitian yang kuat.

Hasil dan Pembahasan
Memahami Nilai-Nilai 1 okal dalam Pendidikan Islam
1. Nilai-nilai lokal dan budaya dalam masyarakat Islam

Nilai-nilai lokal dan budaya dalam masyarakat Islam mencerminkan warisan berharga
yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pemahaman dan pemeliharaan
nilai-nilai ini sangat penting dalam pendidikan Islam untuk membentuk karakter siswa secara
menyeluruh. Solidaritas sosial adalah nilai sentral dalam masyarakat Islam, mencerminkan
prinsip persaudaraan yang ditekankan dalam ajaran Islam. Ini menginspirasi sikap peduli dan
tanggung jawab di antara individu dalam masyarakat, mengajarkan siswa untuk saling
mendukung, berbagi pengetahuan, dan merayakan keberagaman budaya di antara mereka.”
Etika juga memiliki peran kunci dalam budaya Islam, dengan nilai-nilai seperti kejujuran,
kesopanan, dan toleransi. Etika mengatur perilaku sehari-hari dan interaksi dengan sesama,
mengajarkan siswa untuk bertindak dengan sopan, jujur, dan menghormati nilai-nilai
masyarakat.”

Nilai-nilai kekeluargaan adalah inti dalam budaya Islam, dengan keluarga dianggap
sebagai unit terkecil dan terpenting dalam masyarakat. Ini mengilhami nilai-nilai seperti
penghormatan terhadap orang tua, tanggung jawab terhadap anggota keluarga, dan rasa
kewajiban terhadap komunitas.”® Selain itu, nilai-nilai moral yang mencakup kejujuran,
kebaikan, dan integritas menduduki posisi penting dalam budaya masyarakat Islam.
Pendidikan Islam perlu mempromosikan pentingnya nilai-nilai moral ini dan cara
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari siswa.”> Selanjutnya, nilai-nilai agama adalah
elemen kunci dalam budaya Islam, mengintegrasikan prinsip-prinsip agama dalam semua
aspek kehidupan. Pendidikan Islam harus mendorong pemahaman dan penghargaan
terhadap nilai-nilai agama ini.** Semua nilai-nilai lokal ini memiliki relevansi kuat dalam
pendidikan Islam di era globalisasi. Mempelajari akar budaya dan nilai-nilai ini membantu
siswa memahami identitas mereka dan berinteraksi positif dalam dunia yang semakin
terhubung. Pendekatan holistik dalam pendidikan Islam harus mencakup nilai-nilai lokal ini
untuk membentuk karakter siswa yang kokoh.”’

2. Pengarub nilai-nilai lokal pada pendidikan Islam dan pembentukan karakter
Dalam konteks pengaruh nilai-nilai lokal pada pendidikan Islam dan pembentukan
karakter siswa, pentingnya nilai-nilai ini dalam membentuk karakter individu harus dipahami.

22 A. Muhammad, "Solidaritas Sosial dalam Islam: Konsep dan Implementasi dalam Masyarakat Muslim," Jurnal
Kajian Keislaman, Vol. 20, No. 1, 2018, 45-60.

23 B. Ali, "Etika dalam Pendidikan Islam: Pendekatan Holistik," Jurmal Pendidikan Islam, Vol. 30, No. 2, 2019, 87-
104.

2+ F. Hasan, "Nilai-nilai Kekeluargaan dalam Masyarakat Muslim: Implikasi dalam Pendidikan," Jumal Kebudayaan
Istam, Vol. 12, No. 3, 2017, 220-235.

25 S. Rahman, "Pentingnya Nilai-Nilai Moral dalam Pendidikan Islam: Perspektif Kontemporer," Jurnal Pendidikan
Keagamaan, Vol. 32, No. 2, 2020, 75-88.

26 H. Mustafa, "Peran Nilai-nilai Agama dalam Pendidikan Islam," Jurmal Pendidikan Islan, Vol. 30, No. 3, 2019, 145-
160.

27 R. Ali, "Integtrasi Nilai-nilai Budaya dalam Pendidikan Islam: Perspektif Global," Jurnal Pendidikan Agama Islam,
Vol. 21, No. 1, 2018, 30-45.
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Nilai-nilai lokal dan budaya menciptakan dasar moral yang kuat dalam masyarakat Islam.*
Dalam pendidikan Islam, pembentukan karakter siswa melibatkan pemahaman yang
mendalam tentang nilai-nilai ini dan cara menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.”
Pentingnya memahami dan menerapkan nilai-nilai lokal dan budaya dalam pendidikan Islam
adalah agar siswa dapat menjalani kehidupan yang seimbang dan bermakna, dan memperkuat
rasa identitas Islam mereka. Siswa yang memahami nilai-nilai ini akan dapat berkontribusi
positif dalam masyarakat global.”

Globalisasi telah membawa perubahan dalam pendidikan Islam dengan membuka
akses terhadap informasi, ide, dan budaya dari seluruh dunia. Namun, ini juga menciptakan
tantangan dalam menyelaraskan nilai-nilai lokal dan global.” Pemahaman nilai-nilai lokal
dalam masyarakat Islam adalah penting karena mencerminkan akar budaya, sejarah, dan
identitas khas. Namun, globalisasi membawa nilai-nilai global seperti perdamaian, keadilan,
dan kemanusiaan, yang juga relevan dalam pendidikan Islam. Pendekatan multikulturalisme
dapat membantu mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam pembelajaran. **

Selain manfaatnya, globalisasi juga membawa dampak negatif seperti ketidaksetaraan
ekonomi dan kerusakan lingkungan. Pendidikan Islam perlu mengajarkan pemikiran kritis
untuk mengatasi tantangan etis ini dan mendukung individu yang peduli terhadap masyarakat
dan lingkungan.” Pentingnya mempersiapkan individu yang kritis dan beretika dalam dunia
yang kompleks adalah prioritas. Pendidikan Islam harus mendorong pemikiran kritis dan
mempromosikan etika kuat dalam kurikulum.*

Globalisasi dan Pendekatan Harmonisasi Nilai

Dalam era globalisasi, penting untuk memahami bagaimana pendidikan Islam dapat
mengadopsi pendekatan harmonisasi nilai-nilai lokal dan global. Harmonisasi ini mencakup
usaha untuk menyelaraskan nilai-nilai Islam yang khas dengan nilai-nilai universal seperti
perdamaian, keadilan, dan kemanusiaan yang diakui secara global. Pentingnya harmonisasi ini
terletak pada kemampuannya untuk menjembatani kesenjangan antara nilai-nilai lokal dan nilai-
nilai global.”

Sebagai contoh, dalam pendidikan Islam, pendekatan harmonisasi bisa menggabungkan
konsep akhlak mulia dan moralitas Islam dengan nilai-nilai universal seperti hak asasi manusia

dan keragaman. Ini mengajarkan siswa untuk memahami nilai-nilai lokal sambil menghargai
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perbedaan budaya dan keyakinan, menghasilkan pemahaman yang lebih dalam tentang
persaudaraan kemanusiaan dan perdamaian di tengah masyarakat yang semakin beragam.”

Pendekatan ini dapat diimplementasikan melalui perubahan dalam kurikulum pendidikan
Islam yang menekankan nilai-nilai harmonisasi dan pelatihan guru dalam menyampaikan
pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan global secara seimbang. Dengan
demikian, pendidikan Islam berperan sebagai jembatan antara masyarakat lokal dan dunia global
yang semakin terhubung.”

Pembelajaran Multikultural dalam Pendidikan Islam

Konsep pembelajaran multikultural semakin penting dalam pendidikan Islam di era
globalisasi. Pendekatan ini bertujuan menciptakan lingkungan inklusif dan beragam di mana
siswa dapat memahami dan menghargai budaya, agama, dan keyakinan yang berbeda. Dalam
konteks ini, pendidikan Islam berperan penting dalam mempromosikan pemahaman dan
toleransi terhadap perbedaan.

Pengajaran Islam dapat mengintegrasikan komponen multikultural dengan cara yang
memungkinkan siswa menjelajahi keragaman budaya dan agama sambil tetap memahami nilai-
nilai Islam yang khas. Studi kasus tentang penerapan pendidikan multikultural dalam pengajaran
Islam memberikan wawasan tentang praktik efektif dalam menciptakan lingkungan pendidikan
inklusif dan beragam.”

Pendekatan ini juga melibatkan pengembangan kurikulum yang mencakup pelajaran
tentang budaya dan agama lain serta pelatihan guru dalam mengajar dengan pendekatan
multikultural. Hal ini membantu siswa memahami dan menghargai perbedaan, serta
mempromosikan persaudaraan kemanusiaan dan perdamaian dalam masyarakat yang semakin
beragam.”

Kritik terbadap Dampak Negatif Globalisasi

Tidak dapat disangkal bahwa globalisasi telah membawa manfaat besar bagi masyarakat
dunia, termasuk akses yang lebih besar terhadap pengetahuan dan teknologi. Namun, kita juga
harus mempertimbangkan dampak negatif yang mungkin timbul. Dalam konteks pendidikan
Islam, globalisasi telah membawa tantangan, seperti ketidaksetaraan ekonomi dan kerusakan
lingkungan.

Penelitian telah mengungkapkan bahwa globalisasi ekonomi telah meningkatkan
kesenjangan antara negara-negara kaya dan miskin.* Ketidaksetaraan ini juga dapat tercermin
dalam akses terhadap pendidikan, di mana beberapa komunitas mungkin memiliki lebih banyak
sumber daya daripada yang lain. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan bagaimana pendidikan
Islam dapat berperan dalam mengatasi ketidaksetaraan ini dan memberikan akses yang setara ke
pendidikan berkualitas.
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Selain itu, dampak globalisasi terhadap lingkungan juga menjadi perhatian. Perubahan
iklim, kehilangan biodiversitas, dan masalah lingkungan lainnya menjadi masalah serius yang
perlu ditangani. Dalam konteks ini, pendidikan Islam dapat memainkan peran dalam
mempromosikan etika lingkungan dan tanggung jawab terhadap alam.*' Bagaimana pendidikan
Islam dapat membantu siswa memahami dampak lingkungan dari tindakan manusia dan

mengembangkan solusi yang berkelanjutan adalah pertanyaan yang perlu dijawab.

Mempersiapkan Individu yang Kritis dan Beretika

Dalam dunia yang semakin terhubung dan kompleks, pendidikan Islam perlu lebih dari
sekadar mentransfer pengetahuan. Penting untuk mengembangkan pemikiran kritis dan etika
dalam siswa agar mereka dapat berperan sebagai warga dunia yang bertanggung jawab.
Pendidikan Islam dapat memberikan landasan untuk pemahaman yang mendalam tentang nilai-
nilai, etika, dan moralitas.

Pemikiran kritis adalah kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan merumuskan
argumen secara rasional. Ini penting dalam konteks globalisasi di mana informasi yang
berlimpah tersedia dan pemahaman yang mendalam diperlukan untuk memilah informasi yang
sahih dari yang tidak sahih. Studi menunjukkan bahwa pendidikan Islam dapat memainkan peran
penting dalam mengembangkan pemikiran kritis siswa.*

Selain itu, etika memainkan peran kunci dalam membentuk perilaku dan tindakan
individu. Pendidikan Islam dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman tentang etika
yang berkaitan dengan agama, moralitas, dan nilai-nilai masyarakat. Ini penting dalam
menciptakan individu yang bertindak secara etis dalam berbagai konteks global.

Pendidikan Islam juga dapat membantu siswa memahami peran mereka sebagai anggota
masyarakat global yang beragam. Ini termasuk mempromosikan sikap terbuka terhadap budaya,
agama, dan pandangan dunia yang berbeda. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat
memainkan peran kunci dalam mempersiapkan individu yang dapat berkontribusi positif dalam
dunia global yang semakin kompleks.

Diskusi

Hasil penelitian ini mengungkapkan kompleksitas dalam menyelaraskan nilai-nilai lokal
dan global dalam pendidikan Islam di era globalisasi. Dalam diskusi ini, disorot beberapa temuan
kunci yang memiliki relevansi signifikan terhadap pemahaman pendidikan Islam dalam konteks
globalisasi. Pertama, penelitian menekankan pentingnya memahami dan memelihara nilai-nilai
lokal dan budaya khas dalam masyarakat Islam sebagai dasar untuk memahami identitas agama
dan budaya serta menjaga warisan budaya Islam.” Kedua, dalam menghadapi tantangan
globalisasi, pendidikan Islam perlu mengadopsi pendekatan harmonisasi nilai dan
mempromosikan nilai-nilai universal seperti perdamaian, keadilan, dan kemanusiaan.” Ketiga,
pendidikan multikultural menjadi kunci dalam membantu siswa memahami keragaman budaya
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dan agama di dunia yang semakin terhubung.® Keempat, penelitian menggatrisbawahi
pentingnya mengatasi dampak negatif globalisasi, seperti ketidaksetaraan eckonomi dan
kerusakan lingkungan, dengan pendekatan etis. Kelima, pentingnya mengembangkan
pemikiran kritis dan etika dalam pendidikan Islam untuk membentuk karakter siswa yang
berperan dalam dunia global yang kompleks. ¥/

Penelitian ini memberikan pandangan mendalam tentang bagaimana nilai-nilai lokal dan
global dapat diselaraskan secara etis dan bermakna, membimbing perkembangan pendidikan
Islam di era globalisasi.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa dalam era globalisasi yang semakin terhubung dan
beragam, penyelarasan nilai-nilai lokal dan global dalam pendidikan Islam menjadi esensial.
Nilai-nilai lokal mencerminkan identitas dan budaya masyarakat Islam, berperan penting dalam
pendidikan yang menghargai keragaman. Harmonisasi nilai-nilai lokal dengan pendidikan
karakter memungkinkan pembentukan individu yang kuat dalam identitasnya sambil memahami
keragaman global, dengan pengintegrasian nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, dan toleransi.
Islam sebagai agama universal memiliki potensi untuk mempromosikan nilai-nilai universal
seperti perdamaian, keadilan, dan kemanusiaan, serta mendorong toleransi antar-agama.
Pendekatan multikultural dalam pendidikan Islam membuka pemahaman tentang keragaman
budaya dan agama, sambil memungkinkan siswa untuk menghargai budaya dan agama lain serta
memahami nilai-nilai Islam. Di tengah dampak negatif globalisasi, pendidikan Islam harus
mempersiapkan siswa untuk memahami dampak negatif ini dan berkontribusi secara etis.
Pengembangan pemikiran kritis dan etika menjadi tugas penting dalam pendidikan Islam,
menciptakan individu yang bertanya, berpikir kritis, dan berperilaku etis dalam masyarakat yang
semakin kompleks.

Hasil dan pembahasan penelitian ini memiliki implikasi penting untuk pengembangan
pendidikan Islam di era globalisasi, termasuk pemberian prioritas pada pemahaman dan
pemeliharaan nilai-nilai lokal, promosi nilai-nilai universal, penggunaan pendidikan
multikultural, persiapan siswa menghadapi dampak negatif globalisasi, dan fokus pada
pengembangan pemikiran kritis dan etika siswa. Langkah-langkah ini mencakup integrasi
kurikulum nilai-nilai lokal, penekanan pada nilai-nilai universal dalam ajaran Islam, pendekatan
multikultural dalam pengajaran, pembelajaran tentang dampak negatif globalisasi, dan
pengajaran keterampilan berpikir kritis serta etika sehari-hari. Semua hal ini bertujuan untuk
membentuk individu yang siap dan berperan aktif dalam dunia yang semakin kompleks dan

terthubung.
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